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TAWARAN LAJUR CEPAT
BAGI PERINTIS

“We did it becawse it seems such a great hack.”
(Pad Ceadam, pendici Y Combinarar’),

1.1. Apa itu Startup Accelerator?

Startup acceleraror adalah scbuah program dengan kurun wakru
tereenty’ yang memberikan dukungan sepemti mentoring pen-
danaan, akses, dan jejaring untuk mendukung perkembangan
perusahaan rintisan (starrup companies) yang terpilih (Cohen
& Hochberg, 2014; Miller & Bound, 2011; Pauwels, Clarysse,
Wright, & Van Hove, 2016). Sartup acoelenator ini juga dideh-

'Y Combinatoe adalsh popor program ssernwp shoack estor yang memulsi coberr
portama pads 2005, Hal ine merupalan schash inovasi yang awalayas ddean pada
scrnasgpat mencai cars yang ‘unsik’ dan sepat soaran,

Umsmnerya tga bulan aras dua belas mingga, dan diakhin dengan dwe-dey —pre-
sentadpieching & wbush ruang bearfauds yang dihadin oleh Berbagal wadaagan
woruk sepwan informant dan menank pemedal, dan program inl bea juga diakhinl
detgan ixvaivr-dey.
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nisikan schagai salah satu bentuk hub ko-lokasi di mana tim
pendini rintisan, pengelola hub, mentor, investor, dan clemen
kinnya bertemu dan berinteraksi dalam sebuah relasi produksi
media (Luik, Ng, & Hook, 2018). Definisi-dehnisi ini menun-
jukkan bahwa startup accelevator adalah sebuah program intensif
dengan dukungan nyara, yang melibatkan berbagai clemen atau
akror, untuk membesarkan sebuah perusahaan rindsan. lbaratnya
seperti kawah candradimuka, tiga bulan masa akselerasi yang di-
alami oleh para pendiri akan menentukan kelanjutan rintisan me-
reka berdasarkan interaksi pasar yang dilkkukan dalam program
ini. Selain itu, "yang terseleksi” berarti memuar makna komperti.
tif, di mana persentase penerimaan perusahaan rintisan ke dalam
program ini relarif kecil, contohnya acceptance nite schesar 3,76%
di mana hanya 7 rintisan yang diterima dan 186 yang mendaft-
ar (Luik. 2020) sckitar 1% unrtuk beberapa akselerator terrentu
(Cohen, 2013); bahkan ada yang kurang dari 1% (Miller &
Bound, 2011).

Untuk memahami lebih lanjur mengenai starrup aoceers-
tor, Penulis memakai klasifikasi Cohen and Hochberg (2014)
yang mendalami strtup accelensor dengan membedakannya
dengan inkubator dan angel investors’. Ketiganya adalah model
bentuk dukungan kepada perusahaan rintisan schingga rtidak
bisa dimungkiri bahwa mercka sangat mirip. Meski demikian,
masing-masing memiliki cri-ciri yang berbeda. Tabel 1 merang-

‘Ads modd komtempoece lainaya sepentic Haketbon dan Co Warking Spacr, tctape
modd-model ini tadak Penulis pilih untuk membundinghan desgan swerfup aorkers-
tor karena perbodasa kasegon kankeeristknya
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kum perbedaan it menurur durasifkurun waktu dukungan,
cohort, modd bisnis, frekuensi seleksi penerimaan rintisan, ahap/
stage dan perusahaan rintisan, jenis edukasi yang ditawarkan,

lokasi perusahaan rintisan ketika mengikuti program, dan men-

torship. Detail perbandingan lebih lanjus mengenai keriga bentuk
dukungan ini bisa dibaca lebih lanjur pada wilisan kedua penulis
tersebur. Untuk keperluan dalam buku ini, Penulis memfokuskan
pada penjclasan karakveristik wartwp acceleraror yang nantinya

akan berkaitan dengan industri media yang relah memasuki era

digital.

Tabel 1 Rangkuman perbedaan antara Accelerators, incubadors, dan
Angel Investors

Sumter. Coten and Hochbeeg (2014)

Akselerator Inkubator Angle Investors
Duras 3 bulan 1-5 shun Ongang
Cohort Ya Tda Tidsk
Mode Bisnis nvestas. nonprofit Sewa proft Irvesay
Jadwal Seleksi  Kompattifpesodk  Tdak lompett!  Kompe#i£: angoing
Venlure Stage  Awal Awil v akhir Anal
Educaton Seminar Adhos HRLege  Tidask
offered
Lokasi venlure  Umumnya on-site On-site Of-ste
Mentorship hhnse, bysefand  Mnimal, tacscal  As nesded by

mwstor
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Mengikuti definisi yang telah dibahas schelumnya dan meni.
lik karakreristik akselerator di Tabel 1, kita bisa melihat benang
merah bahwa model akselerator memupakan sebuah “remponary
arrangement” (Luik, 2020). Program ini muncul saru atau dua
kali sctahun, tetapi memiliki dampak khusus bagi para pendiri®
perusahaan rintisan yang mengikut program ink. Olch karena
itu, sarrwp accelerator yang membuka programnya di berbagai
lokasi, dan berpindah lokasi, merupakan prakik yang bzim, Se-
pert yang Penulis amani di Inggris, ada program aksclerator yang
bercabang di London. Program yang sama juga memiliki cabang
di beberapa kota besar di dunia. Ada pula program akselerator
yang sempat menjalankan @heore-nya di Shetheld, lalu berpindah
ke Leeds. Hal yang sama juga Penulis amati di Indonesia. Ada
program akselerator di Jakarta yang berpindah dari satu gedung
(yang memiliki co-werking space) ke gedung yang lain di kot
yang sama. Sclain lokasi, durasi program, siapa saja yang terdibar
dan bagaimana cara mengedukasi juga rdak lupur dari per-
ubahan. Bahkan, ada program aksclerator yang melangsungkan
beberapa cobore saja dan serelah itu menurup operasinya. Apa pun
pertimbangan yang mendasari keputusan untuk melkukan im-
plementasi modd ini, ke-sementara-an program akselerator diya-
kini bisa memberi impact bagi perusahaan rintisan untuk menuju
pada scbuah perusahaan yang mapan (estabiished).

Terakhir, dalam memahami starrup accderator, impact terha-
dap yang diterima oleh perusahaan rintisan vang teraksclerasi

Penulis menggumakes kats “pendiei” untuk mencadkup fwnden den bunders dan
whaah rintan
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bisa bervariasi, Miller dan Bound (2011) mengidentifikasi be-
neht/keuntungan pada perusahaan rintisan dan pendiri-pendi-
rinya, yaitu funding, advis bisnis dan produk, koncksi untuk
mendapac investasi, validasi, dukungan peer dalam kdompok,
serta tekanan dan disiplin. Nilai tambah yang diperoleh ini bisa
memberi dampak positif pada upaya membesarkan sebuah rint-
san. Comtoh yang diambil olch Miller and Bound (2011) adalah
bagaimana Y Combinator” mengakselerasi sarmp Airbnb dengan
memfasilitasi agar “ger access 1o the right resowrces and nerworks”
(akses ke sumber daya dan janngan yang repar). Pada 2008,
startup ini sempat menjual produk breakfast cereal dan bahkan
“starts living off their collectible ceveal (harus mengonsumsi produk
mercka sendiri untuk bertahan)”, tetapi garmvp ini memutuskan
untuk bergabung dengan program akselerator. Pada saat demo
day April 2009, Aitbnb mencrima investasi seed round $600.000
dengan lead investor Sequoia verrure capitad. Bahkan, pada 2010
Airbnb mendapar valuasi di atas § 1 miliar. Tidak hanya ini, ada
beberapa rintisan lain yang menjadi contoh dalam menunjukan
dampak konkrer akselkerator pada ringisan. Sejak i, para pendii
pun mulai mempertimbangkan, bahkan berlomba-lomba, untuk
bisa diterima dalam program aksclerator ini.

Pada 2005, meodel baru dadam mendukung perwahasn s dimulsi olch Y
Combsastor di Cambridge, Masachoscrts dan bemudian skacketator ini piadads ke
Sdicon Valley, Gilifornéa
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1.2 Mengapa Startup Accelerator?

Pemaparan tersebut menunjukkan bahwa starrup accelerator, yang
akan dibahas lebih lanjur dalam buku ini, memiliki posisi yang
strategis walaupun di Indonesia masih cenderung baru berkem.
bang. Ada risiko “accelerator bubble” (The Economist, 2014) yang
diwanti-want oleh berbagai pihak. Meski demikian, bukan ber-
arti model baru ini tidak perdu dibedah kebih lanjur. Justru seba-
liknya, pemaparan it menunjukkan bahwa scjak dimulainya
pada 2005, model starrp accelennror perlu dibahas dalam konteks
industri media, rermasuk digital, karena:

i) telah menjelma menjadi model global dengan “alumni’ peru-
sshaan rintisan yang beroperasi global, yang telth menjadi
disruptor;

i) telah dipotret dan dievaluasi oleh berbagai institusi strategis;
dan

iii) belum banyak akademisi yang mengkaiji.

Sclanjutnya, apa yang menjadi keunikan sebuah sserrap acee-
lerator dalamy Kaitannya dengan industri media adalah scbagai
berikut.

Pertama, terdepas dari kebarvan implementasi startup acer-
lerator di dunia, hasil dari model baru ini dapat terlihat dan
munculnya para “lulusan’ seperti Reddit, Airbnb, Twitch.tv, dan
Dropbox. Para perusahaan rintisan yang telah menjadi besar ini
memiliki salah satu kesamaan, yaitu mampu mendapatkan tam-
bahan suntikan modal ketika mercka bergabung dan/atau sesu-
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dah sclesai mengikuti program aksclerator. Pada saat yang sama,
bergabung dalam ssertup accelevator juga tidak menjadi jaminan
sukses karena banyak juga rintisan-rintisan yang harus berjuang
untuk melanjutkan operasinya, bahkan turup. Akan tetapi, rerle-
pas dari hasil yang dialami sesuai harapan atau tidak sesuai hara-
pan, pendekatan baru yang termanifestasikan dalam bentuk seers-
wp accelerarer ini tidak berhenti mendapar peminat. Mengutip
dari situs web penyedia jasa ke sartwp acceleraror dan program
scjenis, The Economise (2014) mengeklaim bahwa secara global
terdapat lebih dari 2.000 accelenator program. Sememara dari po-
tret finansial, tercatar dalim sebuah detabase startup accelernsor®,
per 2018 {lebih dan satu dekade sejak kemunculan pendekatan/
model startup accelerator) dengan sejumbh 1N aaelenstor di
dunia, terdapat total 8.095 perusahaan rintisan telah teraksclerasi
(verinvestasi/ mendapat funding).

Kedua, selain dani jumlah dan nama sarrp lulusan yang
telah mengglobal, fenomena warmup accelerator ini juga menarik
perhatian beberapa lembaga/institust unuk mdakukan kajian
lebih mendalam, Klaster kajian yang pertama, NESTA United
Kingdom (UK) telah merilis beberapa hiporan riset dan panduan
mengenai startup accelerator ini, yaitu The Startup Factories: The
rise of accelerator programmes to support new techmology ventures
(Miller & Bound, 2011), Starsup Accelerator Programmes: a practi-

Seod DB platforss escayedishan database mengenai sertvy aorleoesor, Tadusen/
wlarany . dam jimlsh fundivg.

‘Nesta v she URT tnnevesion fownderson Au sadpondens charey wieh o suoien to peo-
e and argavaavns bring prea: sdees w0 lfe.
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cal guide (NESTA, 2014), Good Incubation: The craft of supporting
carly-stage social ventures (Miller & Stacey, 2014), A Look Inside
Accelerators: Building Businesses (Clarysse, Wright, & Howve, 2015),
Yang kedua, laporan yang dikerjakan bagi Department for Busi-
ness, Energy and Industrial Strategy UK, yakni Business Incubator
and Accelerators: The Navional Picture (Bone, Allen, & Halley,
2017). Lima buah literatur dari dua institusi ini mengindikasikan
apresiast terhadap implementasi model accelernror, khususnya da-
lam memahami apakah searrup accelerator termasuk peran yang
dijalankan, dan memotretr program startup aacelerator, baik untuk
tujuan diseminatif maupun evaluatf

Kajian selanjutnya, sebuah laporan khusus dan The Ecomo-
mist pada 2014 mengenai Tach Startups juga tidak luput mem.
ben sorotan tentang startup accelernater. Dengan mendedikasikan
scbuah edisi khusus terkait acaceleratory, laporan ini berfokus
pada upaya menyandingkan sarrup accelerator dengan  pro-
frssional-traiming system atau, singkatnya, sarnp sohool. Dengan
demikian, tdaklah mengherankan jika istilah-istilah yang di-
pakai atau penjelasan alasan bergabung pada sarrwp acceleraror
berkaitan dengan sckolah bisnis. Misalnya, dengan mengutip
pernyataan dan pendiri 500 starrups: “Td rather get $100,000
and be a case study than pay $100.000 to read case studies” [tee-
jemahan: “Saya lebih memilih untuk mendapat Rp 1.4 miliac®
dan menjadi studi kasus, daripada membayar Rp 1,4 miliar untuk

*Angha i bl koaversi kuss USD ke 1DR untuk louras beran dasna yang diter.
ina scbadd perinabuss rintsan jika bergbung dengan swlah s peogras vernp
acockerator,
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membaca studi kasus”] (The Ecomomist, 2014, 15). Laporan ini
ditutup dengan mengonfirmasi perbedaan akselerator dengan
sckolah bisnis. Yang sawu fokus pada upaya membantu startp
yang sedang dikembangkan, sementara yang lin fokus pada
Sframework jangka panjang. Dengan demikian, persandingan ssere-
wp accelerator dengan pendidikan formal perguruan tnggi telah
menempatkan startup accelerater sehagai scbuah objek kajian yang
patut direlusuri lebih lanjur.

Ketiga, beberapa akademisi pun mengambil maravp acceleraror
sebagai sebuah fokus dalam penelitian mercka. Penulis menyebut
empat contoh pencliian yang menunjukkan usaha-usaha untuk
memahami startup accelentor di berbagai konteks. Yang pertama
adalah diferensiasi sarmp accelerazor dengan model rerkaic lain-
nya, yaitu fncubator dan Angel Investor (Cohen & Hochberg,
2014), Yang kedua adalah hasil penditian yang menawarkan
accelerator scbagai scbuah generasi baru dari model inkubasi
(Pauwels et al., 2016). Yang ketiga adalah scbuah studi kasus
dalam memahami srarenp accelerator dengan weon Asemblage
dari Deleuze & Guattan (Luik, 2020), dan terakhir, remediasi
(remediarion) inkubasi-akselerasi melalui véiresal bubs (Luik, Ng,
& Hook. 2019). Tidak serta merta karena belum banyak diteliti
olch akademisi maka layaklah topik sarmp acceleraror dijadikan
menjadi sebuah buku, justru lebih dari itu, buku ini memotret
dan menganalisis fenomena baru ini secara Iebih dalam dari ber-
bagai perspektif. Harapannya, pendalaman ini akan berguna bagi
para akademisi dan mahasiswa untuk memberi tambahan penge-
tzhuan, dan untk mulai memikirkan rekvansi model starp
aceelerator ini dalam industri media,
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1.3. Struktur Pembahasan

Dengan demikian, buku ini akan berfokus pada startup accelenator

dan industri media, yang akan dipotrer dari berbagai sudut pan-

dang Untuk mengarahkan pembahasan dan struktur buku ini,

Penulis akan fokus untuk menjawab dua pertanyaan besar, yain:

1. Bagaimana kaitan antara starsup accelerator dan media indus-
tri?

2. Bagaimana starrup accelermrer mengembangkan dan memper-
cepat pertumbuhban perusahaan ringisan?

Pertanyaan pertama akan Penulis bahas melalui tga usulan
mengenai relasi antara startup accelerator dan industri media di
Bab 2. Dalam bab ini, Penulis mengenalkan kaitan fungsional,
struktural, dan representasional antan gtartup accelevator dan in-
dustri media. Sementara untuk pertanyaan kedua, Penulis akan
membahasnya pada Bab 3 dengan melakukan penclusuran re-
ferensi-referensi terkini dan oo referencing dengan temuan la-
pangan Penulis dari data-data yang diperolch dari konteks UK,
US, dan Indonesia. Oleh karena itu, Bab 3 akan merangkum pe-
ran, fungsi dan luaran dari sartup accelerator.

Untuk tiga bab berikutnya (Bab 4-6), Penulis memfokus-
kan pada pembahasan temuan-temuan empiris melalui berbagai
metode, khususnya melalui studi etnografi. Bab 4 akan berfokus
pada aspek fungsional dari stertup accelerator dengan mengandal-
kan data dari riset ctnograh penelini di sebuah sarrwp acceleraror
di Indonesia, Pada Bab 5, pencliti akan mengkaji starrup accedera-
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tor dalam kaitannya dengan isu strukrural di industi media, juga
dengan data etnografl dan tambahan wawancara dari beberapa
pengdola akselerator dari beberapa negara. Kemudian, Bab 6
akan berfokus pada aspek representasional dani ssartup aceelerator
dalam media-media di Indonesia, yang mana bab ini akan meng-
andalkan hasil analisis weks media (mixed method).

Bab 7 menjadi penutup buku dengan tiga poin utama, yaiu
pengalaman scbuah warrup media yang memakal model bisnis
yang ‘melawan arus’, dua poin reflcksi mengenai implementasi
model startup accelerator, dan tantangan multplikasi model akse-
lerator scbagai scbuah medel pendukung (provision) bagi start-
wp-startup, khususnya dalam industri media.







o

STARTUP ACCELERATOR
DAN INDUSTRI MEDIA

Konseptualisasi Fungsional, Struktural,
dan Representasional

Pandangan baru yang Penulis rawarkan melalui buku ini adalah
memahami rddasi antara stertup aceelerator dan industni media. Pa-
da satu sisi, model startup accelerntor, yang bercirikan dukungan
intensif dalam jangka waktu tertentu (misalnya tiga bubin) untuk
percepatan tumbuhnya rintian media digital, menawarkan se-
buzh pendekatan yang ehsien dan efektif. Tawaran yang chsien
terwujud dalam hal oprimalisasi sumber daya (wakru, modal, ra-
lents, dan infrastrukaur) dan efekzivitas dalam penyiapan perusa-
haan rintisan unwk sceling-up (rermasuk di dalamnya kesiapan
sistem dan finding tambahan).

Di sisi lain, industri media® yang telah berkembang sampai
pada media baru—terkadang dikenal dengan media komunikasi

"Misslerys televini, radmo, modia cetak, media peribklanan, media bara, dan madia dig-
wal.
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digital atau interakeif, termasuk media sosial, memiliki diversifi-
kasi dalam hal konten, medium, wsers'audicns, dan kepemilikan.
Bersamaan dengan diversifikasi industri media, rerjadi juga kon-
vergensi media dan industrinya, yang tidak rerlepas dari budaya
konvergensi/ comvergence culture (Jenkins, 20062), Tarik menarik
diversifikasi-konvergensi ini memberikan sebuah undangan bagi
munculnya serrup-starsup baru dalam industri media. Ibarar ga-
yung bersambu, pendekatan/model startup aceeleraror ini memi-
liki karakreristik khusus yang bisa menjawab peluang yang mun-
cul dari industri media.

Dengan demikian, tiga konseprualisasi berikur akan dipakai
untuk menjelaskan keterkaitan antara startup accelerator dan in-
dustri media, yaitu:

i) kaitan fungsional;
i) kaitan strukrural; dan
i) kaitan representasional.

P o s ot
v hoow

L e e R R v

Gambar 1 Konseptualisasi Relasl Startup Acceleralor dan Indusin Meda

Untuk itu, tiga subbahasan selanjutnya akan menguraikan riga
konseprualisasi relasi antara startup accelerator dan industri media,
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2.1. Kaitan Fungsional

Yang pertama, kaitan Rungsional Starnp accelerator dan indus-
tri media saling berehisi dalam hal peran dan kontribusi. Peran
yang diambil olch startup accelerator adalah menjalankan fungsi
membesarkan rindsan. Kawa kunci di sini adalah membesarkan.
Penulis memakai istilah ini untuk membedakan dengan fungsi
menumbuhkan {(yang identk dengan proses inkubasi ™). Membe-
sarkan merupakan scbuah fase serelah rintsan tumbuh. Namun
pada praktiknya, bukan tidak mungkin rintian it langsung
mengikutl program aksclerasi tanpa mdalui program inkubasi.
Masih dalam konteks implementasi, peran membesarkan ini bisa
diterjemahkan secara bervarianf oleh pengelola akselerator, yairu
melalui memberikan tambahan dana untuk menambah peng-
guna; melakukan wpdare aplikasi: mengembangkan, bahkan me-
rampingkan, model bisnis dan operasi; serta menambah jaringan-
jaringan/kenalan yang nantinya akan berguna bagi penambahan
dana, ckspansi operasi ,dan keperluan suraregis lainnya.

Selain itu, kaitan fungsional dalam hal kontribusi mengacu
pada rdasi kontribunif sarrup acceleraror dan industri media.
Luaran dari akselerator tentu akan menambah pertumbuhan in-
dustri media, baik dari segi jumlah media yang ada, renaga kerja
vang diserap, maupun investasi yang diterima, entah dan dalam
atau luar negeri, yang bermuara pada besaran nilai industri ity
sendiri. Industri media sendini mencakup beberapa variasi media

"Tetlepas dari adanys dus anes katepoeinsi, yaitu ustuk mengeegorian docerane
scbagal scbush ssoded tenendiel atau sebagai bugan dari model inkubas, dus arus ini
sejalan dalam hal peran dan fungu yang dijalankan elch cersvp avcrionaron




16 STARTUP ACCELERATOR DAN INDUSTRI MEDIA

seperti industn televisi, radio, periklanan, film, dan media ondine/
interakeif. Dengan diversifikasi industri ini, pilihan pendiri untuk
membangun rintisan media menjadi kebih banyak dengan porensi
skalabilitas yang tinggi. Bahkan, dengan konvergensi media yang
ada, membangun satu platform untuk beberapa chamnel media
pun menjadi memungkinkan. Contohnya, membangun rintisan
media enline yang tidak saja memiliki chonnel terulis, tetapi juga
channel video dan audio. Dengan pilihan-pilihan membangun
rintisan ini, strrup accelentror pun akan mendapatkan masukan
peserta dan modal untuk pelaksanaan programnya.

2.2. Struktural

Yang kedua, kaitan strukwural. Startup accelerator dan industn
media saling berkaitan dalam dua isu berikut: privilege akses pada
media dan budaya partisipasi akeif dani audiens-pengguna. Bagi
pembaca yang mendalami kajian media, isu strukrural, khususnya
privilege akses ini, terkait dengan kepemilikan media dan keberpi-
hakan pada isu multikulturalisme atau proporsi dan rene yang
kebih condong ke salah saru kelompok kelas, gender, ras, cnis,
kdompok, dan identitas tertentu. Oleh karena itu, siapa yang
memiliki akses pada kreasi konten dan kepemilikan media memi-
liki ruang yang lcbih besar untuk merespons isu-isu tersebut. Se-
mentara bagi yang tidak memiliki akses khusus, respons-respons
yang diberikan bisa menganah pada peningkatan kesadaran terha-
dap pdaku dan penikmar industri media untuk menanggulang

isu-isu tersebut,
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Respons lainnya adalah dengan membuar schuah alternatif
media atau mendirikan media yang fokus pada isu atau kdom-
pok tertentu. Misalnya, Medigpart di Prancis merupakan se-
buzh starrup berita media yang mempromosikan counter ideology
untuk mengubah stams gue yang dipresentasikan oleh cuorvemt/
rraditional news media (Wagemans, Wieschge, & Deuze, 2016).
Contoh lain yang mirip adalah temuan dari scbuah studi terha-
dap kreator web-series di Kanada, yang mana dalam temuan i
ditemukan bahwa akrivitas kewirausahaan bisa dilihat scbagai
upaya change-making dalam merespons langsung struktur-struk-
tur bermasalah yang telah berakar di sistem tdevisi Kanada serta
norma-norma, paradigma-paradigma, dan pola-pola yang telah
tertancap dalam pertelevisian (Zboralska, 2017). Perkembangan
ini mengindikasikan bahwa sartup accelenstor berpotensi menjadi
wadah untuk melakukan perimbangan dan pembukaan kesempa-
tan bagi berbagai pihak untuk bersuara melalui industri media.

Isu strukural lainnya adalah budaya partisipacif-akeif yang
bisa dimaknai dengan penambahan peran audiens menjadi au-
diens plus produser/kreator. Audiens akuif, vang diamplifikasi
olch Umberto Eco (1972) melalui Abernint Decoding, Stuart Hall
(1980) melalui Encoding/Decoding Model dan Uses Gratification
Theary, menjadi pembuka untuk membahas budaya partisipatif
ini. Tiga teori bear ini menawarkan sebuzh pandangan baru
bahwa audiens memiliki keaktifan dalam memaknai, mentrans-
fer makna rtersebur, bahkan menggunakan media berdasarkan
motivasinya. Selanjutnya, tidak bisa dimungkiri bahwa rindakan
individual maupun kolekrif yang bemuansa akeif ini berelasi dari
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budaya partisipatif; entah akumulasi tindakan yang membentuk
budaya partisipatif atau budaya partisipatif yang mengarahkan
tindakan. Contoh konkret dari budaya partisipatif (participatory
ewlture'’) yang dipromosikan okch Jenkins (2006b) adalah karya-
karya fans dalam merespons objek media yang digemarinya.

Akrtivitas-aktivitas keeasi dan produksi ini bisa merambah sam-
pai pada pembentukan rintisan yang bisa difasilivasi olch sarrup
acceleraror. Dalam komeks yang lebih besar, srarrup acceleravor
pun ikut tedibar akeif dalam pengembangan budaya pardsiparif
yang tertuju pada terciptanya audiens plus kreator media.

2.3. Kaitan Representasional

Yang ketiga, kaitan representasional. Seartup accelenetor dan industn
media saling berkaitan dalam natur mevelty dan nuansa digital yang
kental. Persandingan rterjadi antara keterkinian industri media,
yang mana keterkinian terscbur bisa dibaca melalui medie com-
municasion (Chaffee & Mewzger, 2001)and x media convergence
pro- ceeds, some have suggested that the word mass in mass com-
munication should be repliced with the term media (see Turow,
1992, dan kebaruan pendekatan starrup accelenator. Kebaruan me-
dia communication yang berussha merangkum fenomena kebaruan

" Jenkion, dkk. (2005) mendefinivkan boudaya pantisipanif (parrscpasery cwfare) den-
gan bima cirl-cli 1) wletiwly fow Rermien o @rastic ecprosssn and avie emgagemwens &)
wtrong suppert for creating and sitring cowations with otvr @) somee type of informal
mestorship nderedy shat i bosun by the ot experienced & paoed deag v vovice;
te) mewbers whe believe thet their contribations watter; and 1) sewbers sobw ferl soone
degree of wordl commection widh swe avativr,
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dari media baru ikur berkoneribusi dalam pembanuan-pembaruan
di industri media, baik dari scg operasional maupun strategin-
va. Pada saat yang bersamaan, fenomena perusahaan rintisan
tidak bisa dikpaskan dari kebaruan yang ditawarkan olch media
communication ini. Perusahaan rintian berrumbuh pesat karena
divergensi-konvergensi yang telah Penulis bahas di awal bab ini.
Mdalui warrup accelerator, kebaruan yang ditawarkan terkait den-
gan pendekatan inensif (wakru yang singkar, banyaknya akrivitas
yang harus dibkukan, dan dalam wakru bersamaan, peserta harus
mengikut program akselerator ini dan menjalankan rintisannya).

Selain itu, penyejajaran antara kebaruan industri media dalam
komunikasi media dan startup accdlenator terarah pada unsur ke-
aktifan dari audiens atau pengguna media. Tidak hanya mengarah
pada wser-genentted content yang sifatnya insidental atau parsial,
tetapi juga mendorong sser-generated content menjadi sebuah
“institusi’ media. Oleh karena iru, dalam pengembangan ini ada
unsur konsistensi redaksional serta skalabilitas dan keberlanjutan
schagai sebuah bisnis. Sclain iru, rerdapar juga konsistensi dalam
hal representasi yang mau ditampilkan melalui konten-konten se-
buzh bisnis media.

Kaitan representasional lain antara startwp accelenitor dan in-
dustri media adalah nuansa digital yang kental. Walaupun dalam
industri media masih ada yang berorientasi cetak, proses di balik-
nya dan juga mixed-channel untuk diseminasi memaksimalkan
clemen digital, Begitu pula dengan sarmp aceeleraror yang ber-
oricntasi pada saling-up scbuah rintisan, Pemanfaatan clemen

digital akan meningkatkan unsur skalabilitas perusahaan rintisan,




	cover daftar isi_Startup Accelerators.pdf
	File cek plagiat_Startup Accelerators.pdf

